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Abstrak  
Pedagang Kaki Lima yang menempati ruang dan jalan publik dapat menciptakan masalah sosial, situasi ini 
menciptakan masalah dalam pengelolaan pembangunan dan merusak morfologi dan estetika  kota. Tujuan yang 
ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna keberadaan jembatan Suramadu bagi pedagang 
kaki lima Kenjeran Surabaya. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. 
Teknik pengambilan subjek data dilakukan secara selektif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 
wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan yakni teknik analisis data dengan menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang telah dianalisis menunjukan bahwa Keberadaan Jembatan 
Suramadu memberikan babak baru bagi kehidupan warga sekitar dan lebih khususnya bagi para pedagang kaki 
lima di sekitar Jembatan Suramadu selain itu keberadaan Jembatan Suramadu telah memicu aktifitas 
perekonomian di sekitar Jembatan Suramadu. Namun tidak adanya penataan padagang kaki lima di kaki 
Jembatan Suramadu menimbulkan pertumbuhan jumlah pedagang kaki lima yang tidak terkendali. Sesuai dengan 
teori interaksionalisme yang diungkapkan oleh Blumer dijelaskan bahwa makna keberadaan Jembatan Suramadu 
memberikan perubahan yang besar terhadap individu maupun kelompok-kelompok yang ada disekitar jembatan 
suramadu. Proses ini oleh Blumer dibagi menjadi tiga prinsip yakni meaning, language, dan thought. 
Berdasarkan ketiga prinsip tersebut dan disandingkan dengan data yang ada dilapangan peneliti menyimpulakan 
bahwa teori yang diungkapkan oleh Blumer tersebut terbukti atau sesuai. Selain itu, Aturan Tata Kota tentang 
Pedagang Kaki Lima juga belum begitu maksimal berjalan. Masih banyak dan semakin menjamurnya para 
pedagang kaki lima merupakan salah satu bukti bahwa para pedagang kaki lima yang semestinya mengetahui 
aturan tersebut namun tetap saja berjualan tanpa memperdulikan resiko yang akan dihadapinya didepan. 
Kata kunci: Makna, Jembatan Suramadu, Pedagang Kaki Lima (PKL).  
 
Abstract 
Street Vendors who occupy public spaces and roads can create social problems, this situation creates problems 
in the management of development and damage morphology and aesthetics of the city. The aim of this study 
was to determine the meaning of existence for the longest bridge vendors Kenjeran Surabaya. This study was 
included in the qualitative research with descriptive type. Technique intake of data subject done 
selectively.Techniques of data collection is done with interviews and observations. Data analysis techniques 
are used that data analysis techniques using qualitative descriptive analysis. Results of the research that has 
been analyzed shows that the presence of Suramadu give a new chapter to the lives of local people and more 
particularly for the street vendors around the longest bridge in addition to the existence of the longest bridge 
has triggered economic activity around the Bridge. However, the absence of structuring padagang five feet at 
the foot of longest bridge pose a growing number of vendors that are not controlled. In accordance with the 
theories expressed by Blumerinteraksionalisme explained that the meaning of existence longest bridge 
provides a major change to the individuals and groups that exist around the Bridge. This process by Blumer is 
divided into three principles that meaning, language, and thought. Based on these three principles and 
juxtaposed with the existing data field researchers menyimpulakan that theory expressed by Blumer is proven 
or appropriate. In addition, the Rules of Procedure of the City of Street Vendors also not so the maximum run. 
There are still many and the proliferation of street vendors is one proof that the vendors who should know the 
rules but still sell regardless of the risk that it will face in front.         
Keywords: Meaning, longest bridge, street vendors (PKL) 
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PENDAHULUAN  
Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta 
yang memiliki penduduk hampir tiga juta jiwa pada tahun 
2012. Kota ini memiliki berbagai potensi yang dapat 
menarik pendatang dari daerah sekitar maupun kota lain. 
Hal ini dibuktikan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk yang meningkat pada tahun 2013 yaitu 
sebanyak 63.081 jiwa dan terus meningkat pada tahun-
tahun berikutnya. Sebagai kota metropolitan yang 
memiliki Pelabuhan Tanjung Perak, Bandara 
Internasional Juanda, Stasiun Kereta Api Gubeng, Pasar 
Turi dan Terminal Purabaya, kota ini memang layak 
disebut sebagai salah satu gerbang perdagangan utama di 
Wilayah Indonesia Timur. 
Gagasan Suramadu berawal pada 1960-an saat 
guru besar dari ITB (Intitut Teknologi Bandung), Prof Dr 
Setyadmo (alm) mengusulkan terobosan berani di zaman 
itu, yaitu menghubungkan Pulau Jawa dengan Pulau 
Madura. Ide gila itu mendapat respon dari berbagai 
pihak, dan pada tahun 1965 dibuat desain oleh ITB 
jembatan melintasi Selat Madura tersebut. Gagasan dan 
konsep pengembangan jembatan antar pulau tersebut, 
tahun 1986 dikemukakan kepada penguasa Orde Baru 
saat itu, Soeharto. Namun, meluas tidak hanya 
menyatukan Pulau Jawa dan Sumatra saja, tapi juga 
Pulau Jawa-Madura dan Jawa-Bali. 
Dari tiga jembatan melintasi selat yang 
menyatukan pulau satu dengan lainnya itu, secara 
teknologi dan finansial, tahap awal lebih memungkinkan 
menyatukan Pulau Jawa dengan Madura. Jembatan 
sepanjang lebih dari lima kilometer di Selat Madura itu 
dibangun dengan kontruksi konvensional berupa tiang 
pancang beton dengan bentang tengah berupa konstruksi 
gantung seperti halnya golden gate di San Fransisco, AS. 
Sementara pembangunan jembatan di Selat Sunda, 
memerlukan dana besar dan teknologi mumpuni 
(sepanjang sekitar 26 km). Sedangkan jembatan yang 
menyatukan Jawa dan Bali, selain palung di Selat Bali 
dalam yang memerlukan teknologi khusus, juga adanya 
tentangan dari pemerintah dan masyarakat Pulau Dewata, 
yang khawatir arus urbanisasi dari Jawa ke Bali makin 
tinggi. 
Akhir tahun 1980-an, ide pembangunan jembatan 
Suramadu (Surabaya-Madura) terus bergulir. Keinginan 
merealisasikan jembatan Suramadu makin menggebu, 
pada awal tahun 1990-an dimana gubernur Jatim saat itu 
dijabat Soelarso, B.J. Habibie kembali menggulir rencana 
pembangunan jembatan melintasi Selat Madura. Ini 
seiring dengan dikukuhkannya pembangunan jembatan 
Suramadu sebagai jembatan nasional melalui Keputusan 
Presiden Nomor 55 Tahun 1990. Di era Gubernur 
Soelarso, mulai melakukan pembebasan lahan di sisi 
Surabaya maupun Kamal, Kabupaten Bangkalan Madura. 
Perjalanan jembatan Suramadu tertatih-tatih, dimana saat 
gubernur Jatim dijabat Basofi Soedirman, pada akhir 
masa jabatannya dan Habibie menjabat presiden di awal 
Orde Reformasi, wujud fisik jembatan belum juga 
tampak. 
Baru saat Presiden digenggam Megawati 
Soekarnoputri-lah pada 20 Agustus tahun 2003, wujud 
fisik pembangunan jembatan Suramadu mulai tampak. 
Selebihnya pemerintahan SBY tinggal melanjutkan dan 
merampungkan mega proyek fenomenal tersebut.  
Semakin lancarnya transportasi akan 
meningkatkan kegiatan ekonomi yang selanjutnya akan 
meningkatkan pertumbuhan Income per kapita 
merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat 
kesejahteraan masyarakat. Sebelum dibangunnya 
Jembatan Suramadu, secara berturut-turut kabupaten 
yang tertinggi income per kapitanya adalah Kabupaten 
Bangkalan, Sumenep, Sampang, dan Pamekasan. Jika 
income per kapita dibandingkan dalam keadaan dengan 
dan tanpa Jembatan Suramadu, maka income per kapita 
rata-rata per tahun di Bangkalan adalah akan bertambah 
sebanyak (93,63%), Pamekasan (48.68%), Sampang 
(42,57%) dan Sumenep (20,03%). Sesudah dibangunnya 
Jembatan Suramadu, secara berturut-turut kabupaten 
yang tertinggi income per kapitanya adalah Kabupaten 
Bangkalan, Sumenep, Pamekasan, dan Sampang. 
Tampaknya respon ekonomi Bangkalan tetap lebih kuat 
dibanding tiga kabupaten lainnya. 
Menurut data dari bagian perekonomian 
Pemerintah kota Surabaya, bahwa pada tahun 2009 
jumlah pedagang  kaki lima kurang lebih sebanyak 
75.000 PKL. Sementara itu daya tampung kota Surabaya 
hanya sekitar 10 .000 PKL, hal ini berarti bahwa di 
Surabaya telah terjadi kelebihan PKL tujuh kali lipat. 
Jumlah PKL tersebut akan jauh lebih banyak lagi apabila 
ditambah dengan PKL yang tersebar disetiap gang di 
masing masing kampung serta PKL yang menjajakan 
dagangannya secara keliling dari satu tempat ketempat 
yang lain. 
Kehadiran pedagang kaki lima yang jumlahnya 
semakin banyak itu pada dasarnya disebabkan oleh dua 
hal, pertama berhubungan erat dengan pertambahan 
penduduk dari warga Surabaya sendiri maupun 
pendatang dari luar Surabaya lebih banyak dari 
pertumbuhan lapangan kerja disektor formal. Sedang 
kedua, adalah karena banyaknya jumlah karyawan yang 
mengalami pemutusan hubungan kerja yang dilakukan 
oleh perusahaan yang mengaku mengalami regresi akibat 
krisis ekonomi sejak akhir tahun 1997.  
Eksistensi pedagang kaki lima pada dasarnya 
bersifat ambigu atau ambivalen, artinya bahwa disatu 
aspek keberadaan pedagang kaki lima itu harus diakui 
sebagai mata pencaharian yang dapat menampung tenaga 
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kerja dalam jumlah yang sangat banyak tanpa menuntut 
kualifikasi tertentu. Artinya untuk bekerja sebagai 
pedagang kaki lima tidak menuntut syarat formal 
termasuk pendidikan, sehingga warga yang tidak sekolah 
sampai lulus perguruan tinggi sekalipun dapat memasuki 
lapangan pekerjaan ini. 
Peran sektor informal yang demikian ini sudah 
barang tentu secara langsung atau tidak membantu 
penciptaan kesejahteraan penduduk karena memberikan 
pekerjaan dan penghasilan demi kelangsungan hidup 
keluarganya. Andai kata jumlah pedagang kaki lima 
tersebut di atas tidak memiliki pekerjaan sama sekali atau 
sebagai pengangguran, maka berbagai permasalahan 
sosial dapat dipastikan akan lebih banyak. Sedang dari 
aspek yang lain, eksistensi pedagang kaki lima yang 
semakin banyak tersebut sering dituduh sebagai biang 
terjadinya berbagai masalah sosial. Hal ini karena 
disamping jumlah pedagang kaki lima yang terus 
mengalami pertambahan juga karena tempat usaha yang 
pada umumnya dipilih para PKL adalah tepi jalan yang 
ramai dilewati orang. 
Selain itu, ada beberapa pedagang kaki lima yang 
menjajakan dagangannya di jalanan yang berpindah 
pindah dari satu tempat ketempat lain dengan 
menggunakan gerobak dorong, rombong yang dipikul, 
sepeda angin bahkan sepeda motor. Oleh karena itu jalan  
yang bukan bebas PKL dengan mudah ditemui para 
pedagang kaki lima, sehingga dijalan jalan tersebut 
cenderung kumuh, semrawut, mengganggu lalu lintas, 
merusak keindahan dan ketertiban kota. Kawasan 
demikian ini diantaranya adalah jalan Pahlawan, terutama 
pada hari minggu, jalan Tambaksari, jalan Kapasari , 
jalan Rungkut industri, jalan Wonokromo dan 
sebagainya. Terlebih ditempat tempat yang strategis 
seperti tepi tepi jalan raya yang terdapat fasilitas umum. 
Banyaknya jumlah pendatang dari luar kota 
Surabaya dan meningkatnya jumlah tenaga kerja yang 
tidak seimbang dengan sempitnya lapangan pekerjaan 
formal mengakibatkan bertambah besarnya angka 
pengangguran. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat 
yang kemudian bekerja atau berusaha pada sektor 
informal seperti menjadi Pedagang Kaki Lima di kota-
kota besar di Indonesia. Pedagang Kaki Lima timbul 
sebagai akibat dari tidak tersedianya lapangan pekerjaan 
bagi rakyat kecil yang tidak memiliki kemampuan dalam 
berproduksi, bisa juga sebagai akibat dari kebijakan 
ekonomi liberal yang mengutamakan pertumbuhan 
ekonomi makro dan mengabaikan ekonomi mikro. 
Asosiasi Pedagang Kaki Lima Indonesia (APKLI) 
mencatat hingga tahun 2012 terdapat 23,4 juta pedagang 
kaki lima di seluruh Indonesia (Tempo.co, 5/9/2012). 
PKL dipandang sebagai aktivitas ilegal dan 
terkadang diperlakukan seperti kriminal. Studi 
menunjukkan bahwa hampir di semua negara-negara 
Asia, PKL tidak mempunyai status legal dalam 
menjalankan usahanya dan mereka terus mendapatkan 
tindakan kekerasan oleh pemerintah kota dengan program 
yang mengatasnamakan penertiban atau penataan. Di sisi 
lain, peran yang dijalankan sektor informal termasuk 
PKL belum sepenuhnya diterima pemerintah kota. PKL 
lebih dipandang sebagai aktivitas non-profit, karena tidak 
berkontribusi pada ekonomi lokal atau nasional melalui 
pajak. Mereka dimarginalkan dalam agenda 
pembangunan, dengan demikian terkena dampak buruk 
dari kebijakan makro sosio-ekonomi. 
Terbatasnya dukungan kebijakan, membuat sektor 
ini tidak aman dan berdampak buruk pada mata 
pencaharian penduduk miskin urban. Mereka terkenal 
karena memberikan sebagian penduduk urban kebutuhan 
barang atau jasa yang tidak dapat disediakan oleh outlet 
ritel besar. Fakta menunjukkan bahwa PKL merupakan 
sumber mata pencaharian penting bagi penduduk miskin 
urban. Aktivitas PKL pada umumnya menempati badan-
badan jalan dan trotoar, sehingga tidak menyisakan 
cukup ruang bagi pejalan kaki. Kondisi ini menjadi 
perhatian  publik  karena  menciptakan masalah 
kemacetan dan pergerakan orang di pedestrian, dan 
menciptakan lingkungan kotor dan kurang sehat.  
PKL yang menempati ruang dan jalan publik juga 
dapat menciptakan masalah sosial seperti hadirnya 
pencopet, pencuri, dan sebagainya. Situasi ini 
menciptakan masalah dalam pengelolaan pembangunan 
dan merusak morfologi dan estetika  kota. Akan tetapi 
bagi sebagian kelompok masyarakat, PKL justru menjadi 
solusi karena menyediakan harga lebih murah, hal ini 
membuat penertiban PKL di lokasi-lokasi strategis 
menjadi kontroversial dilihat dari kaca mata sosial. 
Padahal setiap hari, mereka adalah pekerja yang ulet, 
berjuang untuk menghidupi keluarga. 
Permasalahan PKL bukan hanya permasalahan 
pemerintah kota Surabaya dan pedagang kaki lima saja 
tetapi juga merupakan masalah masyarakat umum. Hal 
ini dikarenakan keberadaan PKL telah mengganggu 
ketertiban lalu lintas yang dapat menyebabkan 
kecelakaan, fasilitas umum tidak dapat digunakan secara 
optimal, misal jalan–jalan strategis Surabaya, Jalan di 
sekitar jembatan Suramadu kini disesaki kaum PKL yang  
menimbulkan kemacetan lalu lintas. Namun bila 
pedagang kaki lima digusur begitu saja, masyarakat pun 
akan sulit memenuhi kebutuhan mereka yang biasanya 
disediakan oleh pedagang kaki lima tersebut. Sedangkan 
bagi pemerintah kota Surabaya, kebijakan yang 
dikeluarkannya belum dapat diterapkan dengan baik. 
Tujuan untuk menciptakan sebuah kota yang indah, tertib 
dan teratur belum dapat terpenuhi karena keberadaan 
mereka, sedangkan pemerintah sendiri belum dapat 




memberikan solusi yang tepat bagi persoalan pedagang 
kaki lima. 
Ketika keberadaan pedagang kaki lima dirasakan 
benar benar jadi masalah sosial, maka pada umumnya 
para pengambil kebijakan baru berusaha untuk 
mengatasinya, dan bukannya telah ada antisipasi usaha 
untuk mencegah sebelum pedagang kaki lima menjadi 
masalah. Seperti halnya pemerintah kota Surabaya, baru 
pada tahun 2003 mempunyai Perda  dengan nomor 17 
sebagai rujukan untuk menata keberadaan pedagang kaki 
lima. Penataan yang dilakukan para pengambil kebijakan 
pada umumnya menggunakan tiga cara.  
Pertama, menggusur tanpa menyediakan tempat 
sebagai pengganti agar tetap dapat berjualan. Cara 
demikian ini sudah semestinya pihak pemerintah akan 
keluar sebagai pemenangnya, walaupun di atas 
penderitaan para pedagang kaki lima. Kedua, ada juga 
dengan menggunakan cara merelokasi ke tempat lain 
yang telah disediakan oleh  pemerintah kota, hanya saja 
biasanya tempat baru yang disediakan itu bukan tempat 
yang strategis, sehingga kemungkinan besar  akan  
mendapat  penolakan dari para pedagang kaki lima. 
 Memang merupakan masalah tersendiri bagi 
pemerintah kota untuk menyediakan lahan yang strategis 
untuk usahanya para PKL karena terbatasnya lahan yang 
tersedia. Dua cara tersebut bukanlah merupakan program 
yang populis, karena disamping prosesnya cenderung 
represif dan arogan juga tidak mau mendengarkan keluh 
kesah para pedagang kaki lima. Hal ini biasanya didasari 
oleh adanya anggapan bahwa pedagang kaki lima 
merupakan ”penyakit” atau ”parasit” yang harus 
dihilangkan. Anggapan demikian ini tidaklah selamanya  
keliru, karena  disatu pihak di kota besar seperti Jakarta 
dan Surabaya, lahan di tempat yang strategis bukan saja 
mahal harganya tetapi juga sangat terbatas, sehingga 
ketertiban, keamanan, keindahan, kebersihan dan 
kenyamanan menjadi barometer citra kota.  
Hal ini yang kemudian membuat para pengambil 
kebijakan berusaha untuk mengilangkan keberadaan PKL 
di semua tempat umum karena mereka tidak mau 
dianggap gagal dan sekaligus untuk membuktikan 
kemampuannya mengelola kota. Sedang dipihak lain, 
kebanyakan pera pedagang kaki lima dengan segala 
atribut yang serba sangat sederhana itu tidak mau tahu 
bahwa keberadaannya itu menimbulkan  orang lain tidak 
nyaman, terganggu, risih, malu, citra kumuh, jorok yang 
penting dapat berusaha dan mendapatkan untung dengan 
modal sekecil kecilnya. Sedang cara ketiga, yang 
ditunggu serta diharapkan oleh para pedagang kaki lima 
atas kebijakan pemerintah kota adalah penataan ditempat 
yang sama, hanya saja dibuatkan fasiltas yang seragam, 
bersih, teratur/rapi dan tidak mengganggu lalu lintas 
walaupun dalam ukuran yang sedikit lebih kecil. 
Tentunya cara demikian ini dapat terwujud bila 
para pengambil kebijakan memiliki komitmen untuk 
meningkatkan kesejahteraan warganya. Mengacu uraian 
di atas, penting kiranya agar semua pihak untuk 
melakukan upaya penyelesaian permasalahan ini. Dengan 
adanya upaya yang sungguh-sungguh dari semua pihak 
diharapkan penyelesaian permasalahan ini membawa segi 
positif berupa tercapainya tujuan yang diharapkan 
pemerintah untuk mewujudkan kota yang tertib, indah, 
asri dapat terwujud sekaligus tujuan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat kecil khususnya PKL pun dapat 
tercapai. Upaya yang telah dijalankan semua pihak 
diharapkan pula dapat mengurangi masalah sosial seperti 
kemiskinan, kriminal dan konflik baik konflik vertikal 
dan horizontal. Konflik vertikal misalnya konflik antara 
pedagang kaki lima dan pemerintah kota menyangkut 
masalah kebijaksanaan pemerintah kota untuk melakukan 
penertiban sedangkan konflik horizontal misalnya konflik 
sesama pedagang kaki lima menyangkut masalah lahan. 
Menurut pandangan Ferdinand de Sausure, makna 
adalah “pengertian” atau “konsep” yang dimiliki atau 
terdapat pada sebuah tanda linguistik. Menurut de 
Sausure, setiap tanda linguistik terdiri dari dua unsur 
yaitu (1) yang diartikan (Perancis: signifie, Inggris: 
signified) dan (2) yang mengartikan (Perancis: signifiant, 
Inggris: Signifier). Yang diartikan (signifie, signified) 
sebenarnya tidak lain pada konsep atau makna dari suatu 
tanda bunyi. Sedangkan yang mengartikan (signifiant, 
signifier) adalah bunyi-bunyi yang terbentuk dari fonem-
fonem bahasa yang bersangkutan. Dengan kata lain, 
setiap tanda linguistik terdiri dari unsur bunyi dan unsur 
makna. Kedua unsur ini adalah unsur dalam bahasa 
(intralingual) yang biasanya merujuk atau mengacu 
kepada suatu referen yang merupakan unsur luar bahasa 
(ekstralingual). Dalam bidang semantik istilah yang biasa 
digunakan untuk tanda linguistik itu adalah leksem, yang 
lazim didefinisikan sebagai kata atau frase yang 
merupakan satuan bermakna (Hari Murti , 1982 : 
98  dalam Chaer 2007).  
Para filsuf dan linguis mempersoalkan makna 
dalam bentuk hubungan antara bahasa (ujaran), pikiran, 
dan realitas di alam. Lahirnya teori tentang makna yang 
berkisar pada hubungan antara ujaran, pikiran, dan 
realitas di dunia nyata dimaksudkan untuk memberikan 
penyelesaian mengenai persoalan makna dalam bentuk 
hubungan antara bahasa, pikiran, dan realitas di alam. 
Dalam hal semantik bahasa tidak mempengaruhi tentang 
makna kata, karena semua bahasa berisi hanya satu set 
kata yang terbatas. Jadi makna kata dapat diberikan 
dalam suatu daftar yang terbatas. 
Ullman (1972) berpendapat,´Apabila seseorang 
memikirkan maksud suatu perkataan, sekaligus 
memikirkan rujukannya atau sebaliknya. Hubungan 
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antara dua hal antara maksud dengan perkataan itulah 
lahir makna, oleh karena itu walaupun rujukan tetap, 
akan tetapi makna dan perkataan dapat berbeda.  
Mansoer Pateda (2001:79) mengemukakan bahwa 
istilah makna merupakan kata-kata dan istilah yang 
membingungkan. Makna tersebut selalu menyatu pada 
tutur kata maupun kalimat. Menurut Ulman (dalam 
Pateda, 2001:82) mengemukakan bahwa makna adalah 
hubungan antara makna dengan pengertian.  
Kesimpulan dari makna itu bermacam-macam 
dilihat dari segi atau pandangan yang berbeda. Hal ini 
disebabkan karena bahasa digunakan dalam berbagai 
kegiatan dan keperluan manusia dalam melakukan 
interaksi sosial. Sehingga melahirkan berbagai konsep 
tentang jenis-jenis makna yang mencakup makna dasar, 
tambahan, gaya bahasa, nafsi, ihaa’i, konotatif, stilistika, 
afektif, refleksi, koloaktif, konseptual, tematik, leksikal, 
gramatikal, kontekstual, referensial, non-referensial, 
denotatif, konotatif, asosiatif, makna kata, makna istilah, 
idiom, dan peribahasa. 
Dalam kamus Linguistik, pengertian makna 
dijabarkan menjadi: 
1, Maksud pembicara, 2 Pengaruh penerapan bahasa 
dalam pemakaian persepsi dan perilaku manusia atau 
kelompok manusia, 3 Hubungan arti kesepadanan atau 
ketidak sepadanan antara bahasa atau antara ujaran dan 
untuk semua hal yang ditunjukkannya, 4 Cara 
menggunakan lambang-lambang bahasa (Kridalaksana 
2001:132) 
Bloomfield (dalam Wahab, 1995:40) 
mengemukakan bahwa makna adalah suatu bentuk 
kebahasaan yang harus dianalisis dalam batas-batas 
unsur-unsur penting dalam situasi dimana penutur 
mengujarnya. Terkait dengan hal tersebut Aminuddin 
(1998:50) mengemukakan bahwa makna merupakan 
hubungan antara bahasa dengan bahasa luar yang 
disepakati bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat 
saling dimengerti. 
Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau 
ada pada leksem meski tanpa konteks apapun. Misalnya, 
leksem kuda memiliki makna leksikal ‘ sejenis binatang 
berkaki empat yang biasa dikendarai’; pinsil bermakna 
leksikal ‘ sejenis alat tulis yang terbuat dari kayu dan 
arang’; dan air bermakna leksikal ‘ sejenis barang cair 
yang biasa digunakan untuk keperluan sehari-hari’. Jadi, 
dengan adanya contoh di atas dapat dikatakan juga bahwa 
makna leksikal adalah makna yang sebenarnya, makna 
yang sesuai dengan hasil  observasi indera kita, atau 
makna apa adanya. Makna leksikal juga 
merupakan  makna yang  ada dalam  kamus karena 
kamus-kamus dasar biasanya hanya  memuat makna 
leksikal yang dimiliki oleh kata yang dijelaskannya. 
Makna leksikal atau makna semantik, atau makna 
eksternal juga merupakan makna kata ketika kata itu 
berdiri sendiri, entah dalam bentuk leksem atau 
berimbuhan yang maknanya kurang lebih tetap seperti 
yang dapat dibaca di dalam kamus bahasa tertentu. 
“Makna leksikal ini mempunyai unsur bahasa-bahasa 
lepas dari penggunaannya atau konteksnya (Harimurti, 
1982: 103). Veerhar (1983; 9) berkata, “………sebuah 
kamus merupakan contoh yang tepat dari semantik 
leksikal: makna tiap-tiap kata diuraikan di situ” (Mansoer 
Pateda, R, 2002: 119). 
Menurut Shipley (dalam Pateda 2001:101) makna 
emotif adalah makna yang timbul akibat adanya reaksi 
pembicara atau sikap pembicara mengenai atau terhadap 
sesuatu yang dipikirkan atau dirasakan. Misalnya kalimat 
“Kamu kerbau” dapat membuat pendengarnya 
tersinggung karena disamakan dengan kerbau yang 
identik dengan lamban, dan malas. Dengan demikian  
makna emootif adalah makna dalam suatu kata atau 
kalimat yang dapat menimbulkan pendengarnya emosi 
dan hal ini jelas berhubungan dengan perasaan. 
Sebuah kata mengandung makna konotatif, bila 
kata-kata itu mengandung nilai-nilai emosi tertentu. 
Dalam berbahasa orang tidak hanya mengungkap 
gagasan, pendapat atau isi pikiran. Tetapi juga 
mengungkapakan emosi-emosi tertentu. Mungkin saja 
kata-kata yang dipakai sama, akan tetapi karena adanya 
kandungan emosi yang dimuatnya menyebabkan kata-
kata yang diucapkan mengandung makna konotatif. 
Makna konotatif adalah makna yang berupa kiasan atau 
yang disertai nilai rasa, tambahan-tambahan sikap sosial, 
sikap pribadi sikap dari suatu zaman, dan kriteria-kriteria 
tambahan yang dikenakan pada sebuah makna 
konseptual. Makna konotatif berbeda dengan makna 
emotif, makna konotatif cenderung bersifat negative, 
sedangkan makna emotif adalah makna yang bersifat 
positif. (Djajasudarma, 1999:9). Makna konotatif muncul 
sebagai akibat asosiasi perasaan seseorang terhadap apa 
yang diucapkan atau didengar. Misalnya kalimat “Anita 
menjadi bunga desa”. Kata bunga dalam kalimat tersebut 
bukan berarti tanaman bunga melainkan idola di desanya 
sebagai akibat kondisi fisiknya atau kecantikannya. 
Menurut Palmer (dalam Pateda 2001:125) adalah 
hubungan antara unsur-unsur linguistic berupa kata-kata, 
kalimat-kalimat dan dunia pengalaman non linguistic. 
Referensi atau acuan dapat diartikan berupa benda, 
peristiwa, proses atau kenyataan. Referensi adalah suatu 
yang ditunjuk oleh suatu lambang. Makna referensial 
mengisyaratkan tentang makna yang langsung menunjuk 
pada sesuatu, baik benda , gejala, kenyataan, peristiwa 
maupun proses. Makna referensial menurut uraian di atas 
dapat diartikan sebagai makna yang langsung 
berhubungan dengan acuan yang ditunjuk oleh kata atau 
ujaran. Dapat juga dikatakan bahwa makna referensial 




merupakan makna unsur bahasa yang dekat hubungannya 
dengan dunia luar bahasa, baik berupa objek konkret atau 
gagasan  yang dapat dijelaskan melalui analisis 
komponen. 
Makna Piktoral menurut Shipley (dalam Pateda, 
2001:122) adalah makna yang muncul akibat bayangan 
pendengar atau pembaca terhadap kata yang didengar 
atau dibaca. Makna piktoral menghadapkan manusia 
dengan kenyataan terhadap perasaan yang timbul karena 
pemahaman tentang makna kata yang diujarkan atau 
ditulis, misalkan kata kakus, pendengar atau pembaca 
akan membayangkan hal yang berhubungan dengan 
kakus, seperti kondisi yang bau, kotoran, rasa jijik 
bahkan membuat mual. 
Aspek-aspek makna menurut Mansoer Pateda ada 
empat yaitu : 
1. Pengertian (sense) Pengertian disebut dengan tema, 
pengertian ini dapat dicapai apabila pembicara dengan 
lawan bicara atau antara penulis dengan pembacanya 
mempunyai kesamaan bahasa yang digunakan atau 
disepakati bersama. Lyons (dalam Pateda 2001:92) 
mengatakan bahwa pengertian adalah system hubungan-
hubungan yang berbeda dengan kata lain di kosakata. 2. 
Nilai Rasa (Feeling) Aspek makna yang berhubungan 
dengan nilai rasa berkaitan dengan sikap pembicara 
terhadap hal yang dibicarakan dengan ikatan lain. Nilai 
rasa yang berkaitan dengan makna adalah kata-kata yang 
berhubungan dengan perasaan, baik yang berhubungan 
dengan dorongan maupun penilaian. Jadi, setiap kata 
mempunyai makna yang berhubungan dengan nilai rasa 
dan setiap kata mempunyai makna yang berhubungan 
dengan perasaan. 3. Nada (Tone) Aspek makna nada 
menurut Shipley (dalam Pateda 2001:94). Aspek nada 
berhubungan pula dengan aspek makna yang bernilai 
rasa. Dengan kata lain, hubungan antara pembicara 
dengan pendengar menentukan sikap yang tercermin 
dalam kata-kata yang digunakan. 3. Maksud (intention) 
Aspek maksud  menurut Shipley (dalam Pateda 2001:95) 
merupakan maksud senang atau tidak senang, efek usaha 
keras yang dilaksanakan. Maksud yang diinginkan dapat 
bersifat deklarasi, imperatif, narasi, pedagogis, persuasi, 
rekreasi atau politik. 
Pedagang Kaki Lima adalah pedagang atau orang 
yang melakukan kegiatan atau usaha kecil tanpa didasari 
atas ijin dan menempati pinggiran jalan (trotoar) untuk 
menggelar dagangan. Menurut Sidharta (2002), 
“Pedagang Kaki Lima (PKL) adalah pedagang informal 
yang menempati kaki lima (trotoar/pedestrian) yang 
keberadaannya tidak boleh mengganggu fungsi publik, 
baik ditinjau dari aspek sosial, fisik, visual, lingkungan 
dan pariwisata. ”Banyak penjelasan yang dapat ditemui 
jika membahas mengenai PKL. Keberadaan PKL disini 
sangat menarik untuk dibahas satu persatu, misalnya 
mengenai dampak atas keberadaan PKL maupun 
mengenai cara pemerintah untuk menata PKL tersebut. 
Sekilas PKL hanyalah pedagang biasa yang menggelar 
dagangannya dipinggiran jalan, akan tetapi 
keberadaannya sangat mengganggu kenyamanan 
pengguna fasilitas umum dan juga mengganggu 
ketertiban kota. Seperti penjelasan tentang PKL diatas, 
dalam hal ini Widjajanti (2000:28) menjelaskan bahwa: 
Istilah PKL erat kaitannya dengan istilah di Prancis 
tentang pedestrian untuk pejalan kaki di sepanjang 
jalannya, yaitu Trotoir. Di sepanjang jalan raya 
kebanyakan berdiri bangunan bertingkat. Pada lantai 
paling bawah biasanya disediakan ruang untuk pejalan 
kaki (trotoir) selebar 5 kaki. Pada perkembangan 
berikutnya para pedagang informal akan menempati 
trotoir tersebut, sehingga disebut dengan istilah Pedagang 
Lima Kaki, sedangkan di Indonesia disebut Pedagang 
Kaki Lima atau PKL. 
Menurut Bromley, sebagaimana dikutip oleh 
Mulyanto (2007), ”Pedagang Kaki Lima (PKL), 
merupakan kelompok tenaga kerja yang banyak di sektor 
informal”. Pekerjaan pedagang kaki lima merupakan 
jawaban terakhir yang berhadapan dengan proses 
urbanisasi yang berangkaian dengan migrasi dari desa ke 
kota yang besar, pertumbuhan penduduk yang pesat, 
pertumbuhan kesempatan kerja yang lambat di sektor 
industri, dan penyerapan teknologi yang padat moral, 
serta keberadaan tenaga kerja yang berlebihan Pedagang 
Kaki Lima merupakan usaha yang dijalankan dengan 
mandiri. Kemandirian tersebut sudah ada sejak awal 
munculnya PKL tersebut, Pedagang Kaki Lima atau 
disingkat PKL adalah istilah untuk menyebut penjaja 
dagangan yang melakukan kegiatan komersial di atas 
daerah milik jalan (DMJ) yang diperuntukkan untuk 
pejalan kaki. Ada pendapat yang menggunakan istilah 
PKL untuk pedagang yang menggunakan gerobak. Istilah 
itu sering ditafsirkan demikian karena jumlah kaki 
pedagangnya ada lima. 
Penelitian ini menggunakan teori 
interaksionalisme simbolik oleh Herbert Blumer. Teori 
interaksionalisme simbolik memusatkan perhatian 
terutama pada dampak dari makna dan simbol terhadap 
tindakan dan interaksi manusia. Manusia memiliki 
kapasitas umum untuk berpikir. Kapasitas ini harus 
dibentuk dan diperhalus melalui proses interaksi sosial. 
Pandangan ini menyebabkan teoritisasi interaksionalisme 
simbolik memusatkan perhatian pada bentuk khusus 
interaksi sosial yaitu sosialisasi. Bagi teoritisasi 
interaksionalisme simbolik, sosialisasi adalah proses 
yang dinamis yang memungkinkan manusia 
mengembangkan kemampuan untuk berpikir, untuk 
mengembangkan cara hidup manusia tersendiri (Ritzer 
dan Goodman 2003:290). 
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Interaksi menjadi proses di mana kemampuan 
berpikir dikembangkan  dan diperlihatkan. Semua jenis 
interaksi tak hanya interaksi selama sosialisasi, 
memperbesar kemampuan kita untuk berpikir. Lebih dari 
itu, pemikiran membentuk proses interaksi. Dalam 
kebanyakan interaksi, actor harus memperhatikan orang 
lain dan menentukan kapan dan bagaimana cara 
menyesuaikan aktivitasnya terhadap orang lain. 
Craib (dalam Sarmini 2002:50) merumuskan asumsi-
asumsi interaksionalisme simbolik berdasarkan karya 
Herbert Blumer sebagai berikut: 1. Manusia bertindak 
terhadap sesuatu atas dasar asumsi internilai simbolik 
yang dimiliki sesuatu itu (kata, benda atau isyarat) dan 
bermakna bagi mereka. 2. Makna-makna itu merupakan 
hasil dari interaksi sosial dalam masyarakat manusia. 3. 
Makna-makna yang muncul dari simbol-simbol yang 
dimodifikasi dan ditangani melalui proses penafsiran 
yang digunakan oleh setiap individu dalam 
keterlibatannya dengan benda-benda dan tanda-tanda 
yang digunakan. 
 
Menurut Blumer, Interaksionalisme simbolik 
memiliki tiga prinsip dasar yaitu meaning, league, dan 
thougt. Premis ini kemudian mengarahkan kesimpulan 
tentang pembentukan diri seseorang dan sosialisasinya 
dalam komunitas yang lebih besar. 1. Meaning (Makna) : 
Konstruksi Realitas Sosial Menurut Blumer, perilaku 
seseorang terhadap suatu objek atau orang lain ditentukan 
oleh makna yang dia pahami tentang objek atau orang 
tersebut. 2. Langguage (Bahasa) Seseorang memperoleh 
makna atas sesuatu hal melalui interaksi sosial. Makna 
tidak melekat pada objek melainkan dinegosiasikan 
melalui penggunaan bahasa. Bahasa adalah bentuk 
simbol. Oleh karena itu teori ini disebut 
interaksionalisme simbolik. 3. Thought (Pemikiran) 
Menurut Blumer, interaksionalisme simbolik 
menjelaskan proses berpikir sebagai inner conversation, 
Mead menyebut aktivitas ini sebagai aktivitas minding 
(perasaan). 
  
Secara sederhana proses ini menjelaskan bahwa 
seseorang melakukan dialog dengan dirinya sendiri 
ketika berhadapan dengan situasi dan berusaha untuk 
memaknai situasi tersebut. Untuk bisa berpikir maka 
seseorang memerlukan bahasa dan mampu untuk 





Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa,  pada  suatu  konteks  
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Moleong, 2011:6). Dengan 
demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan – 
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 
laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari 
naskah wawancara.  
Penelitian deskriptif dapat memberikan informasi 
mengenai status suatu gejala yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat dilakukannya penelitian 
dan tidak memerlukan administrasi atau pengontrolan 
terhadap suatu perlakuan (Arikunto, 2009:234). Dalam 
penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama 
dalam pengumpulan data, sehingga kemampuan 
menyesuaikan diri dengan berbagai ragam realitas yang 
tidak dapat dikerjakan oleh instrumen non-human 
seperti quisioner dan semacamnya, mampu menangkap 
dan memahami fenomena yang terjadi di Jembatan 
Suramadu Kenjeran Surabaya (Arikunto, 2009). 
Untuk menghindarkan penelitian dari data yang 
tidak relevan dengan masalah dan tujuan penelitian, 
sekaligus untuk membatasi agar permasalahan tidak 
melebar, perlu dilakukan fokus penelitian. Menurut 
Moloeng (2005:95) fokus penelitian berfungsi untuk 
memilih data yang relevan, meskipun suatu data menarik 
tetapi karena tidak relevan maka tidak perlu dimasukkan 
dalam data yang dikumpulkan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini 
difokuskan pada makna keberadaan Jembatan Suramadu 
bagi Pedagang Kaki Lima Kenjeran Surabaya. Secara 
spesifik fokus penelitian tersebut dapat dirinci sebagai 
berikut : 1. Makna keberadaan jembatan suramadu bagi 
pedagang kaki lima Kenjeran Surabaya. 2. Pemilihan 
jembatan suramadu sebagai tempat berjualan pedagang 
kaki lima kenjeran Surabaya. 
Tempat penelitian adalah lokasi yang digunakan 
untuk mengadakan penelitian, yaitu di Jembatan 
Suramadu Sisi Surabaya. Tempat penelitian ini dipilih 
karena Jembatan Suramadu Sisi Surabaya memiliki nilai 
strategis untuk berjualan serta belum banyak  pedagang 
kaki lima yang berada disekitarnya. 
Waktu penelitian adalah waktu yang dibutuhkan 
oleh peneliti mulai dari konsultasi judul sampai dengan 
penyusunan laporan  penelitian, yaitu dimulai pada bulan 
September tahun 2014 sampai Mei 2015. Dalam hal ini 
bisa di lihat di tabel di bawah ini. 
Informan penelitian adalah orang yang 
diwawancarai, diminta informasi oleh peneliti. Informan 
penelitian adalah orang yang diperkirakan menguasai dan 
memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu 




objek penelitian. Dan yang menjadi objek penelitian ini 
adalah pedagang kaki lima Kenjeran Surabaya. Informan 
penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive 
yaitu dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu berdasarkan tujuan penelitian (Sugiyono 
2009:53). Hanya informan yang ahli yang patut 
memberikan pertimbangan untuk mengambil sampel 
yang diperlukan. Secara terperinci informan dalam 
penelitian ini antara lain: 1. Bapak Farid Wijayanto 
selaku warga asli tambak wedi yang menjadi pedagang 
kaki lima di sekitar Jembatan Suramadu Kenjeran 
Surabaya. 2. Bapak Hanan selaku warga pendatang 
yang berdomisili di tambak wedi yang memilih 
menjadi pedagang kaki lima di sekitar Jembatan 
Suramadu Kenjeran Surabaya. 3. Ibu Yuliani selaku 
warga pendatang yang berdomisili di tambak wedi 
yang memilih menjadi pedagang kaki lima di 
sekitar Jembatan Suramadu Kenjeran Surabaya.  4. 
Bapak Andik selaku warga asli tambak wedi yang 
menjadi pedagang kaki lima di sekitar Jembatan 
Suramadu Kenjeran Surabaya. 5. Bapak Sasono selaku 
pendatang yang berdomisili di tambak wedi yang menjadi 
pedagang kaki lima di sekitar Jembatan Suramadu 
Kenjeran Surabaya. 
Proses pengumpulan data didasarkan atas prinsip 
yang dianjurkan oleh naturalistic approach yang melekat 
pada tradisi ilmu sosial, yaitu mengarah pada situasi dan 
kondisi setting penelitian, kejadian yang dialami oleh 
subjek penelitian (individu atau kelompok) atas dasar 
latar belakang (biografi, histori dan hubungan) personal 
atau kelompok yang terjalin. Oleh Lofland dan Lofland 
dalam Moleong (2005), proses ini mencakup tiga 
tahapan, yaitu: A). Tahap persiapan memasuki kancah 
penelitian (Getting In). Pada tahapan getting in, penulis 
meminta izin penelitian kepada Ketua paguyuban 
Pedagang kaki lima Kenjeran Surabaya. Kemudian untuk 
mendapatkan informan yang sesuai dengan fokus 
penelitian, peneliti mengiformasikan atas kegiatan 
penelitan ini  kepada instansi tersebut yang dijadikan 
sebagai objek penelitian dengan melampirkan surat ijin 
penelitian dari Universitas Negeri Surabaya serta 
menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
seperti bahan wawancara, serta dokumen yang di 
perlukan dalam menunjang penelitian. B). Tahap ketika 
berada di lokasi penelitian (Getting along). Pada tahap 
ini, seiring dengan berjalannya waktu yang telah di 
berikan oleh beberapa informan dimanfaatkan oleh 
peneliti untuk melakukan wawancara sesuai dengan 
fokus penelitian. Wawancara di dasarkan atas bahan 
yang telah disampaikan dan wawancara tidak terstruktur 
untuk mendapatkan informasi yang lainnya. C). Tahap 
pengumpulan data (Logging Data). Pada Tahap ini, 
peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data, 
yaitu wawancara dan observasi : 
Dengan melakukan wawancara, peneliti dapat 
memperoleh berbagai informasi mengenai makna 
keberadaan jembatan suramadu, alasan ketertarikan 
berjualan di sekitar Jembatan Suramadu, serta aturan tata 
kota tentang pedagang kaki lima. Cara ini ditempuh 
untuk mengetahui secara langsung yang dimaksud oleh 
subjek dan objek dalam bentuk percakapan antara dua 
pihak secara komunikatif  
Mengadakan pengamatan langsung terhadap 
gejala-gejala yang mempengaruhi masalah-masalah yang 
diteliti dan tingkah laku subjek penelitian. Jadi dalam 
kegiatan ini peneliti terjun langsung mengamati 
keseharian para pedagang kaki lima yang berjualan di 
Jembatan Suramadu sisi Kenjeran Surabaya. 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan 
dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data (Moleong, 2005: 287).  
Analisis data merupakan upaya mencari dan 
menata secara sistematis catatan hasil observasi, 
wawancara dan sejenisnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain 
(Muhadjir, 1993). Pada penelitian ini analisis data tidak 
hanya dilakukan pada saat data telah terkumpul akan 
tetapi juga dilakukan pada saat proses pengumpulan data 
tengah berlangsung. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempertajam fokus pengamatan dan memperdalam 
masalah yang diperkirakan urgen dan relevan dengan 
pokok permasalahan yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Jembatan  Suramadu  merupakan  jembatan  
yang di bangun untuk menghubungkan Pulau  Jawa  
dengan  Pulau  Madura,  jembatan  ini merupakan  
jembatan terpanjang di Indonesia dengan  panjang 5.4 
kilometer dan  lebar  kurang lebih 30 meter. Jembatan ini  
menyediakan  4  lajur 2 arah selebar 3,5 meter dengan 2 
lajur darurat selebar  2,75 meter.  Jembatan  ini juga 
menyediakan lajur khusus bagi pengendara sepeda motor 
disetiap sisi luar jembatan. Jembatan Suramadu  terbagi 
dari 3 bagian yaitu jalan 
layang  (causeway),  jembatan penghubung  (approach 
bridge) dan  jembatan utama  (main bridge).  
Pembangunan Jembatan Suramadu resmikan oleh 
Presiden Megawati Soekarno Putri pada 20 Agustus 
2003, sedangkan peresmian pembukaannya di lakukan 
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pada mas pemerintahan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 10 juni 2009. Pembangunan  
jembatan Suramadu  ditujukan untuk mempercepat 
pembangunan  di pulau  Madura,  meliputi bidang 
infrastruktur dan ekonomi di Madura. Manfaat langsung 
dari pembangunan Jembatan Suramadu adalah 
meningkatnya kelancaran lalu lintas angkutan barang dan 
orang khususnya dalam menghubungkan Pulau Madura 
dan Pulau Jawa. Dengan semakin  lancarnya arus lalu 
lintas berarti lebih mengefisienkan waktu dan biaya. 
Selain itu dari pembangunan Jembatan Suramadu dapat 
merangsang tumbuhnya aktifitas perekonomian di sekitar 
Jembatan Suramadu, seperti contohnya yaitu adanya 
aktivitas Pedagang Kaki Lima di sekitar kaki Jembatan 
Suramadu. Dari semakin lancarnya transportasi akan 
menimbulkan dampak pergerakan orang mapun barang 
sehingga akan memicu peningkatan jumlah penduduk 
khususnya disekitar Jembatan Suramadu, meningkatnya 
jumlah penduduk akan merangsang permintaan baik 
barang maupun jasa. 
Kampung nelayan yang ada si sekitar Jembatan 
Suramadu juga menyediakan berbagai jenis ikan hasil 
tangkapan mereka, sehingga ketika berkunjung ke 
Jembatan Suramadu juga akan banyak di temui jenis-
jenis ikan yang juga di jual di sana. Ketika senja 
menjelang para pengunjung juga bisa menyaksikan 
matahari terbenam di ufuk barat dan Adanya taman yang 
dibuat oleh Pemerintah Kota Surabaya juga menjadi daya 
tarik tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung 
melewati Jembatan Suramadu. Bukan hanya itu saja, 
namun Keberadaan jembatan Suramadu  yang semakin 
hari semakin ramai banyak di manfaatkan oleh warga 
sekitar untuk mengais rejeki dengan cara menjadi 
pedagang kaki lima, pedagang kaki lima  yang awalnya 
hanya sedikit semakin hari semakin bertambah dan 
secara tidak langsung banyak keluarga yang 
menggantungkan hidup di sekitar jembatan Suramadu. 
Namun seiring berjalannya waktu keberadaan pedagang 
kaki lima yang tidak terkendali juga menimbulkan 
masalah sosial, keberadaan pedagang kaki lima secara 
tidak langsung telah merenggut hak para pengguna jalan 
Hal ini tidak terlepas dari tidak adanya penataan yang di 
lakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya, sehingga 
menyebabkan angka pedagang kaki lima di sekitar 
Jembatan Suramadu semakin tak terkendali. 
Dari gambaran di atas itulah  peneliti ingin mengetahui 
bagaimana makna  keberadaan jembatan suramadu bagi 
pedagang kaki lima Kenjeran Surabaya sehingga mereka 
memilih untuk terus berjualan dan menjajakan 
dagangannya di sana.  
Jembatan Suramadu banyak diminati oleh 
masyarakat khususnya warga Madura yang berdomisili 
di Surabaya maupun warga yang berada di luar daerah 
Surabaya. Hal ini di karenakan di sekitar Jembatan 
Suramadu terdapat objek wisata alam yang indah ketika 
sore hari hingga memasuki senja, selain itu adanya 
penyewaan perahu yang di sediakan oleh para nelayan  di 
sekitar Jembatan Suramadu menjadikan Jembatan ini 
sering di kunjungi oleh para pemancing ikan. Bukan 
hanya itu saja, namun Keberadaan jembatan Suramadu  
yang semakin hari semakin ramai banyak di manfaatkan 
oleh warga sekitar untuk mengais rejeki dengan cara 
menjadi pedagang kaki lima, pedagang kaki lima  yang 
awalnya hanya sedikit semakin hari semakin bertambah 
dan secara tidak langsung banyak keluarga yang 
menggantungkan hidup di sekitar jembatan Suramadu. 
Hal ini tidak terlepas dari penggunaan lahan yang di 
gunakan oleh para pedagang kaki lima Kenjeran 
Surabaya sehingga mengganggu pengguna jalan, dan 
lambat laun keberadaan pedagang kaki lima di sekitar 
Jembatan Suramadu juga telah merusak fasilitas umum 
berupa pagar yang awalnya di jadikan pembatas antara 
bahu jalan dengan trotoar namun kini sudah tidak 
maksimal fungsinya. Permasalahan yang terjadi di seitar 
Jembatan Suramadu bukan hanya menjadi permasalahan 
Pemerintah Kota Surabaya saja  namun merupakan 
masalah bersama yang belum menemukan titik solusinya 
Dari gambaran di atas itulah  peneliti ingin 
mengetahui bagaimana makna  keberadaan jembatan 
suramadu bagi pedagang kaki lima Kenjeran Surabaya 
sehingga mereka memilih untuk terus berjualan dan 
menjajakan dagangannya di sana. 
Data yang diperoleh dari informan terkait makna 
keberadaan suramadu berbeda-beda. Pemaknaan masing-
masing individu  berbeda dikarenakan pemahaman  
diantara masing-masing pedagang kaki lima 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan para 
pedagang kaki lima di sekitar Jembatan Suramadu 
mengenai perbedaan antara sebelum adanya jembatan 
suramadu dengan sesudah adanya jembatan suramadu, 
peneliti memperoleh berbagai macam alasan yang di 
ungkapkan mereka. 
Farid Wijayanto (35 tahun) adalah pedagang kaki 
lima yang merupakan warga asli tambak wedi 
menuturkan alasan perbedaan antara sebelum adanya 
jembatan suramadu dengan sesudah adanya jembatan 
suramdu yakni daerah sekitar jembatan suramadu 
sebelumnya sepi dan setelah adanya jembatan suramadu 
berubah menjadi objek wisata baru. Berikut ini penuturan 
Farid Wijayanto: 
 
“Perbedaannya banyak mas, salah satunya itu 
yang dulunya daerah sini sepi tapi sekarang 
menjadi ramai mas apalagi malam minggu. 
Dan kayaknya bisa jadi objek wisata baru 
mas.” (Wawancara tanggal 11 Mei 2015) 





Hanan (29 tahun) adalah pedagang kaki lima yang 
merupakan pendatang yang berdomisili di tambak wedi 
juga menuturkan perbedaan antara sebelum dengan 
sesudah adanya keberadaan jembatan suramadu yaitu 
makin banyaknya pedagang kaki lima yang semakin 
menjamur di sekitar jembatan suramadu. Berikut ini 
penuturan Hanan : 
 
“Kalau menurut saya mas, dengan adanya 
jembatan suramadu disini semakin banyak 
pedagang kaki lima baru yang berjualan. Bisa 
dikatakan menjamur lah mas para penjual 
disini.” (wawancara tanggal 11 mei 2015) 
 
Yuliani (34 tahun) adalah pedagang kaki lima 
yang juga merupakan pendatang yang berdomisili di 
tambak wedi gang garuda menuturkan alasan perbedaan 
anatara sebelum dengan sesudah adanya jembatan 
suramadu dimana semakin banyaknya arus urbanisasi 
atau banyaknya para pendatang baru di daerah sekitar 
jembatan suramadu. Berikut ini penuturan Yuliani : 
 
”Kalau bedanya mas, pendatang yang datang 
makin banyak. Daerah sini awalnya sepi mas 
tapi sekarang rame.”(wawancara tanggal 11 
mei 2015) 
 
Andik (37 tahun) adalah pedagang kaki lima yang 
merupakan warga asli tambak wedi lama menuturkan 
alasan perbedaan antara sebeum dengan sesudah adanya 
jembatan suramadu adalah semakin ramainya para 
pendatang yang hanya sementara maupun menetap di 
daerah sekitar jembatan suramadu. Berikut ini penuturan 
Andik: 
 
“Perbedaan yang ada itu mas, makin ramainya 
pendatang yang ingin menetap maupun hanya 
sementara. Mereka ada yang berjualan atau ada 
yang mencari kerja lain mas.” (wawancara 
tanggal 11 mei 2015) 
 
Sasono (38 tahun) adalah pedagang kaki lima 
pendatang yang berdomisili di tambak wedi menuturkan 
perbedaan yang terjadi sebelum dengan sesudah adanya 
jembatan suramadu yakni semakin banyaknya remaja 
atau muda - mudi yang nongkrong di sana. Berikut ini 
penuturan Sasono: 
 
“Perbedaannya sebelum dengan sesudah 
adanya Jembatan Suramadu mas, makin 
banyak anak-anak muda yang sering 
nongkrong disana. Makanya saya berjualan di 
sekitar Jembatan Suramadu”. (wawancara 
tanggal 11 mei 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan antara sebelum jembatan 
suramadu dibangun dengan sesudah dibangunnya 
jembatan suramadu yakni perubahan suasana yang 
awalnya sepi berubah menjadi ramai. Mulai dari ramai 
pendatang yang tiap tahunnya bertambah untuk menetap 
maupun hanya sementara, selain itu ramai para pedagang 
kaki lima yang menawarkan barang dagangannya di 
daerah sekitar Jembatan Suramadu. Serta perubahan 
tujuan warga sekitar maupun pendatang yang menjadikan 
jembatan suramadu sebagai tujuan objek wisata yang 
baru. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan para 
pedagang kaki lima di sekitar Jembatan Suramadu 
mengenai alasan ketertarikan berjualan dan lamanya 
mereka berjualan di daerah sekitar jembatan suramadu, 
peneliti mendapati hasil yang digunakan sebagai 
penunjang penelitian. 
Farid, menuturkan bahwa dirinya tertarik berjuaan 
disana karena peluang yang begitu terbuka dengan modal 
sedikit namun keuntungannya besar dan lamanya 
berjualan di sekitar Jembatan Suramadu sudah 3 tahun 
semenjsak ada penggusuran lahan di daerah Bulak 
Cumpet kenjeran Surabaya. Berikut ini penuturan Farid: 
 
“Saya tertarik berjuaan disini karena ada 
peuang mas, modalnya dikit tapi untungnya 
besar. Lama berjualan disini sudah 3 tahun 
mas, semenjak adanya penggusuran di wilayah 
bulak cumpat mas. Mau gak mau ya harus 
bertahan mas.” 
 
Hanan, juga menuturkan bahwa dirinya tertarik 
berjualan didaerah sekitar jembatan suramadu yakni 
mengikuti tetangga atau teman kampung dan lama 
berjualan di sekitar Jembatan Suramadu selama 3 tahun. 
Berikut ini penuturan Hanan: 
 
“Saya hanya ikut-ikutan temen mas berjualan 
disini, lha wong banyak yang jualan. Terus 
saya sudah hampir 3 tahun mas jualan disini, 
tepatnya semenjak saya merantau dari desa ke 
Surabaya.” 
 
Yuliani, menuturkan bahwa dirinya tertarik 
berjuaan di daerah sekitar jembatan suramadu karena 
susahnya mencari pekerjaan dan sudah berjualan di 
sekitar Jembatan Suramadu selama 2 tahun. Berikut ini 
penuturan Yuliani: 
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“Saya berjualan disini soalnya susah cari kerja 
mas terus saya berjualan di sekitar Jembatan 
Suramadu sudah 2 tahun mas, kira-kira tahun 
2013.” 
 
Andik, menuturkan bahwa dirinya tertarik 
berjualan di sekitar jembatan suramadu karena 
banyaknya kendaraan yang berlalu lalang dan para 
pengendara yang beristirahat sebelum menyebrangi 
jembatan suramadu dan telah berjualan di sekitar 
Jembatan Suramadu selama 3 tahun. Berikut ini 
penuturan Andik : 
 
“Saya tertarik berjualan disini karena banyak 
mobil atau motor yang lewat menyebrangi 
jembatan mas, jadi pas banget kalau buka 
warkop. Saya berjualan di sekitar Jembatan 
Suramadu sudah 3 tahun mas, semenjak tahun 
2012.” 
 
Sasono, menuturkan bahwa dirinya tertarik 
berjualan di sekitar jembatan suramadu karena di malam 
minggu atau di hari libur banyak remaja yang 
berbondong-bondong untuk nongkrong di sekitar 
jembatan suramadu dan telah berjualan di sekitar 
Jembatan Suramadu selama 3 tahun. Berikut ini 
penuturan Sasono: 
 
“Saya tertarik karena banyak yang nongkrong 
mas entah itu malam minggu ataupun pas 
liburan. Saya berjualan di sekitar Jembatan 
Suramadu sudah 3 tahun mas, semenjak tahun 
2012.” 
 
Berdasakan hasil dari wawancara diatas dapat di 
simpulkan bahwa alasan ketertarikan para pedagang kaki 
lima berjualan di sekitar jembatan suramadu yakni karena 
begitu terbukanya peluang usaha yang ada. Dimana 
mereka tidak perlu mengeluarkan modal usaha yang 
besar namun untung yang didapat begitu menggiurkan. 
Selain itu, karena semakin sedikitnya lapangan pekerjaan 
yang tersedia menjadikan sebagian besar beralih menjadi 
pedagang kaki lima yang tidak membutuhkan keahlian 
lebih untuk bisa bekerja. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan para 
pedagang kaki lima di sekitar Jembatan Suramadu 
mengenai dampak keberadaan Jembatan Suramadu bagi 
pedagang kaki lima di sekitar Jembatan Suramadu, 
peneliti memperoleh berbagai macam jawaban. 
Farid, mengungkapkan bahwa keberadaan 
Jembatan Suramadu memberikan dampak yang sangat 
besar bagi dirinya yakni membuat dirinya dan keluarga 
semakin sejahtera dari hasil berjualan disekitar Jembatan 
Suramadu. Berikut ini penuturan dari Farid : 
 
“Saya merasakan dampak yang sangat besar 
mas, kehidupan saya dan keluarga semakin 
sejahtera dengan penghasilan yang saya 
peroleh dari berjualan di sini.” 
 
Hanan, mengungkapkan bahwa dengan 
keberadaan Jembatan Suramadu memberikan dampak 
yang cukup signifikan dimana semakin banyak yang 
membeli dagangannya dan penghasilan yang diperoleh  
semakin bertambah. Berikut ini penuturan Hanan : 
 
“Saya merasakan dampak yang lumayan mas, 
keberadaan Jembatan Suramadu semakin 
membuat ramai jualan saya mas sehingga 
penghasilan saya pun ikutan bertambah.” 
 
Yuliani, menambahkan bahwa dampak keberadaan 
Jembatan Suramadu membuat dirinya semakin mudah 
mencari uang dengan cara berjualan di sekitar jembatan 
suramadu. Berikut ini penuturan Yuliani: 
“Saya merasakan dampak yang besar mas, mencari uang 
sekarang semakin mudah untuk biaya anak sekolah. Saya 
ndak perlu susah-susah mencari kemana-mana cukup 
berjualan aja.” 
 
Andik, mengungkapkan bahwa dampak 
keberadaan Jembatan Suramadu  yakni semakin membuat 
banyak orang datang di jembatan suramadu untuk 
mengunjungi dan melihat-lihat Jembatan Suramadu 
bersama rombongan maupun sendiri. Berikut ini 
penuturan Andik: 
 
“Jembatan Suramadu membuat warung saya 
laris mas, lha setiap hari ada aja yang 
berkunjung kesini entah dari luar kota atau 
dalam kota mas. Mereka kadang datang sendiri 
dengan keluarganya maupun bersama 
rombongan mas.” 
 
Sasono, mengungkapkan bahwa dampak 
keberadaan Jembatan Suramadu bermanfaat untuk 
membuka lapangan kerja baru yakni berwirausaha. 
Berikut ini penuturan Sasono: 
 
“Dampaknya besar mas, memberi kesempatan 
buat saya untuk berwirausaha dengan 
membuka warung sehingga bisa bertahan dari 
kerasnya hidup di Surabaya.” 
 




Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa keberadaan jembatan suramadu memberikan 
dampak yang cukup besar bagi warga sekitar maupun 
pedagang kaki lima disekitar Jembatan Suramadu. 
Dimana dengan pendapatan yang mereka peroleh dari 
hasil penjualan di warung mereka semakin membuat 
kesejahteran mereka dan keluarga tercukupi, penghasilan 
yang cukup menjajikan, serta kesempatan untuk 
berwirausaha dari kurangnya lapangan kerja dalam 
proses bertahan hidup. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan para 
pedagang kaki lima di sekitar Jembatan Suramadu 
mengenai larangan atau hambatan berjualan di sekitar 
Jembatan Suramadu, peneliti memperoleh berbagai 
macam jawaban. 
Farid, menuturkan bahwa larangan dan hambatan 
berjualan di sekitar Jembatan Suramadu ialah rawan 
sekali adanya penggusuran yang dilakukan oleh Satpol 
PP. Berikut ini penuturan Farid: 
 
“Adanya operasi  Satpol PP mas, yang 
membuat berjualan disini tidak tenang. 
Sehingga tidak jarang saya kucing-kucingan 
dalam berjualan.” 
 
Hanan, menuturkan bahwa larangan dan hambatan 
berjualan di sekitar Jembatan Suramadu ialah aturan yang 
telah ada membuat dirinya harus membuka dan menutup 
barang dagangannya ketika hendak memulai dan 
mengakhiri usahanya. Berikut ini penuturan Hanan: 
 
“Saya jualannya selalu buka dan tutup mas, 
karena di sini terdapat larangan mendirikan 
tenda atau bangunan untuk berjualan jadi harus 
buka dan tutup setiap hari.” 
 
Yuliani, menuturkan bahwa larangan dan 
hambatan berjualan di sekitar Jembatan Suramadu ialah 
penggunaan lahan yang sangat terbatas serta larangan 
berjualan sehingga menimbulkan pertengkaran antar 
pedagang. Berikut ini penuturan Yuliani: 
 
“Ketika berjualan disini sering terjadi 
pertengkaran mas, biasanya menyangkut lahan 
berjualan. Karena barang yang di jual hampir 
sama mas, makanya ada aja yang diributin. 
Selain itu mas, tidak semua lahan bisa 
digunakan untuk jualan, jadi sering rebut 
tempat jualan.” 
  
Andik, mengungkapkan bahwa larangan dan 
hambatan dalam berjualan ialah seringnya operasi 
penertiban yang di lakukan oleh Satpol PP membuat 
dirinya tidak tenang dalam berjualan. Berikut ini 
penuturan Andik: 
 
“Saya dalam berjualan selalu di buat takut mas, 
di buat takutnya itu dengan operasi penertiban 
oleh Satpol PP. Bahkan saya pernah kejar-
kejaran sama Satpol PP demi menyelamatkan 
dagangan saya.” 
 
Sasono, menuturkan bahwa larangan dan 
hambatan berjualan di sekitar Jembatan Suramadu ialah 
larangan mendirikan bangunan atau tempat berjualan 
sehingga dirinya hanya menggunakan gerobak yang 
mudah dibawa. Berikut ini penuturan Sasono: 
 
“Pada saat berjualan di sini dilarang 
mendirikan bangunan atau tenda buat jualan 
mas, sehingga kalau musim hujan saya harus 
rela hujan-hujanan demi menyelamatkan 
dagangan saya.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa 
disimpulkan bahwa dengan adanya larangan atau aturan 
yang mengatur tentang pedagang kaki lima namun 
mereka tetap saja melanggarnya. Mereka bahkan tak 
jarang harus berhadapan dengan aparat penegak seperti 
Satpol PP yang menertibkan para PKL di sekitar 
Jembatan Suramadu. Hal tersebut tidak sama sekali 
menyurutkan niatan mereka dalam berjualan disana, 




Keberadaan Jembatan Suramadu bagi pedagang 
kaki  lima Kenjeran Surabaya telah memberikan babak 
baru dalam kehidupan mereka sehari-sehari, mereka yang 
awalnya tidak memiliki pekerjaan tetap dan kesulitan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun,  dengan 
keberadaan Jembatan Suramadu kini mereka memiliki 
pekerjaan yang secara tidak langsung juga telah mampu 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Blumer, 
premis-premis yang ada mengarahkan pada kesimpulan 
tentang pembentukan diri seseorang dan sosialisasinya 
dalam komunitas besar. Penelitian diatas telah sesuai, 
dimana premis-premis yang di utarakan Blumer antara 
lain meaning, language, dan thought telah terjadi dan 
muncul dilapangan. 
Meaning (kontruksi realitas sosial) yang terjadi 
yakni perubahan yang sangat besar terhadap hidup 
seseorang maupun kelompok dalam memahami makna 
yang terjadi. Seperti yang diungkapkan oleh para 
pedagang kaki lima, mereka mengungkapkan bahwa 
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keberadaan Jembatan Suramadu memberikan dampak 
yang sangat besar bagi mereka yakni membuat mereka 
dan keluarga semakin sejahtera dari hasil berjualan 
disekitar Jembatan Suramadu. 
Dari penuturan para pedagang kaki lima tersebut 
telah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Blumer 
terkait Konstruksi Realitas Sosial. Perubahan hidup 
seseorang dari yang awalnya kekurangan kemudian 
berubah menjadi tercukupi merupakan sebuah konstruksi 
dalam menghadapi realitas yang terjadi di sekitar mereka. 
Kemudian Langguage (Bahasa) yakni perolehan 
makna atas suatu hal dapat diperoleh sesorang melalui 
interaksi sosial. Makna yang tersebut tidak melekat pada 
objek melaikan di negosiasikan melalui penggunaan 
bahasa. Seperti dalam wawacara dengan para pedagang 
kaki lima yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 
interaksi sosial yang terjadi antara satu orang dengan 
orang yang lainnya. Yaitu perubahan suasana yang 
awalnya sepi berubah menjadi ramai, mulai dari ramai 
pendatang yang tiap tahunnya bertambah untuk menetap 
maupun hanya sementara. 
Dari penuturan yang di umgkapkan para pedagang 
kaki lima tersebut bila dibandingkan dengan teori yang 
disampaikan oleh Blumer telah sesuai, dimana menurut 
Blumer language didapati dalam proses interaksi sosial 
diantara komunitas maupun perseorangan dan dilapangan 
proses interaksi tersebut telah terjadi. Penggunaan bahasa 
sebagai salah satu proses interaksi membuat pengaruh 
terhadap kondisi hidup seseorang dalam menghadapi 
realita sosial yang dihadapinya. 
Kemudian premis terakhir yang diungkapkan oleh 
Blumer yaitu thought (pemikiran). Disini menurut 
Blumer, terdapat sebuah pemikiran terhadap proses 
sosialisasi yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 
komunitas yang lebih besar. Dari wawancara dengan 
pedagang kaki lima mengenai perbedaan antara sebelum 
adanya jembatan suramadu dengan sesudah adanya 
jembatan suramadu merupakan salah satu bentuk 
pemikiran yang dihasilkan dari proses interaksi sosial 
serta adanya perubahan tujuan warga sekitar maupun 
pendatang yang menjadikan jembatan suramadu sebagai 
tujuan objek wisata yang baru. Dan bila dibandingkan 
dengan teori Blumer dapat diketahui bahwa didalamnya 
terdapat proses berpikir. Interaksi sosial yang terjadi 
mengakibatkan seseorang menjelaskan realitas yang 
dihadapinya dengan proses berpikir. 
Mengenai aturan Tata Kota tentang Pedagang Kaki 
Lima telah jelas disebutkan dimana disekitar fasilitas 
umum berupa jalan bebas hambatan dilarang mendirikan 
bangunan sementara maupun tetap baik penggunaannya 
untuk umum maupun pribadi. Dari penuturan pedagang 
kaki lima Kenjeran Surabaya mereka telah mengetahui 
bahwa ada larangan untuk berjualan akan tetapi aturan 
tersebut tidak dihiraukan atau tidak diperhatikan. Mereka 
mengungkapkan bahwa dengan seringnya operasi 
penertiban yang di lakukan oleh Satpol PP membuat 
pedagang kaki lima tidak tenang dalam berjualan namun 
mereka tetap saja menggelar jualan walaupun resiko yang 
dihadapinya telah diketahui. Namun demi meneruskan 
kelangsungan hidup  mereka rela melanggar aturan yang 
telah dibuat. Berdasarkan aturan tersebut seharusnya para 
pedagang yang berjualan di sekitar Jembatan Suramadu 
sadar diri bahwa tidak boleh berjualan, hal tersebut diatas 
menjelaskan bahwa adanya aturan saja belum cukup 
untuk mencegah semakin banyaknya para pedagang kaki 
lima yang berjualan di daerah sekitar jembatan suramadu. 
Dibutuhkan tak sekedar aturan, melainkan penanganan 
yang tegas oleh pihak terkait serta solusi yang solutif bagi 
para pedagang kaki lima apabila terjadi penertiban oleh 
aparat terkait. 
language didapati dalam proses interaksi sosial 
diantara komunitas maupun perseorangan dan dilapangan 
proses interaksi tersebut telah terjadi. Penggunaan bahasa 
sebagai salah satu proses interaksi membuat pengaruh 
terhadap kondisi hidup seseorang dalam menghadapi 
realita sosial yang dihadapinya. 
Kemudian premis terakhir yang diungkapkan oleh 
Blumer yaitu thought (pemikiran). Disini menurut 
Blumer, terdapat sebuah pemikiran terhadap proses 
sosialisasi yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 
komunitas yang lebih besar. Dari wawancara dengan 
pedagang kaki lima mengenai perbedaan antara sebelum 
adanya jembatan suramadu dengan sesudah adanya 
jembatan suramadu merupakan salah satu bentuk 
pemikiran yang dihasilkan dari proses interaksi sosial 
serta adanya perubahan tujuan warga sekitar maupun 
pendatang yang menjadikan jembatan suramadu sebagai 
tujuan objek wisata yang baru. Dan bila dibandingkan 
dengan teori Blumer dapat diketahui bahwa didalamnya 
terdapat proses berpikir. Interaksi sosial yang terjadi 
mengakibatkan seseorang menjelaskan realitas yang 
dihadapinya dengan proses berpikir. 
Mengenai aturan Tata Kota tentang Pedagang Kaki 
Lima telah jelas disebutkan dimana disekitar fasilitas 
umum berupa jalan bebas hambatan dilarang mendirikan 
bangunan sementara maupun tetap baik penggunaannya 
untuk umum maupun pribadi. Dari penuturan pedagang 
kaki lima Kenjeran Surabaya mereka telah mengetahui 
bahwa ada larangan untuk berjualan akan tetapi aturan 
tersebut tidak dihiraukan atau tidak diperhatikan. Mereka 
mengungkapkan bahwa dengan seringnya operasi 
penertiban yang di lakukan oleh Satpol PP membuat 
pedagang kaki lima tidak tenang dalam berjualan namun 
mereka tetap saja menggelar jualan walaupun resiko yang 
dihadapinya telah diketahui. Namun demi meneruskan 
kelangsungan hidup  mereka rela melanggar aturan yang 




telah dibuat. Berdasarkan aturan tersebut seharusnya para 
pedagang yang berjualan di sekitar Jembatan Suramadu 
sadar diri bahwa tidak boleh berjualan, hal tersebut diatas 
menjelaskan bahwa adanya aturan saja belum cukup 
untuk mencegah semakin banyaknya para pedagang kaki 
lima yang berjualan di daerah sekitar jembatan suramadu. 
Dibutuhkan tak sekedar aturan, melainkan penanganan 
yang tegas oleh pihak terkait serta solusi yang solutif bagi 






Makna keberadaan Jembatan Suramadu bagi 
pedagang kaki lima Kenjeran Surabaya telah 
memberikan perubahan yang besar terhadap kehidupan 
para pedagang kaki lima disana. Keberadaan Jembatan 
Suramadu memberikan babak baru bagi para pedagang 
kaki lima yang awalnya mereka kekurangan dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun dengan 
keberadaan Jembatan Suramadu mereka mampu 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Selain itu 
keberadaan Jembatan Suramadu membawa perubahan 
suasana yang awalnya sepi berubah menjadi ramai. Akan 
tetapi tidak adanya penataan padagang kaki lima di kaki 
Jembatan Suramadu menimbulkan pertumbuhan jumlah 
pedagang kaki lima yang tidak terkendali.  
Selain itu, Aturan Tata Kota tentang Pedagang Kaki 
Lima juga belum begitu maksimal berjalan. Masih 
banyak dan semakin menjamurnya para pedagang kaki 
lima merupakan salah satu bukti bahwa para pedagang 
kaki lima yang mengetahui aturan tersebut namun tetap 






Adanya proses perubahan pola pikir, kebutuhan 
hidup, serta tujuan hidup tidak seharusnya membuat 
pedagang kaki lima Kenjeran Surabaya mengabaikan 
aturan yang telah ada dan disepakati bersama. Hendaknya 
mereka lebih mentaati peraturan tersebut sembari 
menunggu solusi yang solutif dari pemerintah dalam 
mengatasi permasalahan yang ada. Dan untuk pemerintah 
diharapkan lebih apresiatif terhadap pendapat yang 
diutarakan oleh para pedagang kaki lima di sekitar 
Jembatan Suramadu apabila ingin aturan yang telah 
dibuat dapat ditaati dan dijalankan dengan baik. Selain itu 
pemerintah juga diharapkan memberikan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi para pedagang kaki lima 
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